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Tabel 4.2 

Nama- Nama Informan Penelitian 

No Informan  Jumlah  

1 Kepala Desa  1 Orang 

2 Sekretaris Desa  1 Orang 

3. Perangkat desa  10 Orang 

4. BPD  5-9 Orang  

5. Anggota Masyarakat  5-10 Orang  

 Sumber: Olahan Peneliti ( 2025). 

 

 

 

 

 

 



Tabel. 4.3. Data Perangkat Desa 

No  Nama Lengkap  Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

NomorSK 

Pengangkatan 

 Tanggal 

Penganggakatan  

Jabatan  

1. Yasoniaman Zega Laki-

Laki 

S-1 100.3.3.3.-19 

Tahun 2024 

1 Februari 2024 Pj. Kepala 

Desa 

2. Kurniaman Zega Laki-

Laki 

S-1 16 Tahun 2018 14 April 2018 Sekretaris 

Desa 

3. Yuni Vertaman 

Harefa,SE 

Laki-

Laki 

S-1 16 Tahun 2018 14 April 2018 Kaut Tata 

Usaha dan 

Umum 

4. Berkat Kristiaman 

Zega 

Laki-

Laki 

SMA 16 Tahun 2018 14 April 2018 Kaur 

Keuangan 

5. Faizal  

Mendrofa,SP 

Laki-

Laki 

S-1 17 Tahun 2021 17 Desember 

2021 

Kaur 

Perencana

an 

6. Riccy Anwarman 

Zega.SE 

Laki-

Laki 

S-1 16 Tahun 2018 14 April 2018 Kasi 

Pemerinta

han 

7. Liniaman Sir 

Zega 

Laki-

Laki 

SMA 17 Tahun 2021 17 Desember 

2021 

Kasi 

Kesejahter

aan 

8. Bebalazi Zega Laki-

Laki 

SMA 6 Tahun 2015 28 Oktober 2015 Kasi 

Pelayanan 

9. Delisman Zega Laki-

Laki 

SMA 17 Tahun 2021 '17 Desember 

2021 

Kepala 

Dusun I 

10. Zeiman Zega  Laki-

Laki 

SMA 17 Tahun 2021 17 Desember 

202 

Kepala 

Dusun II 

11. Aperman Zega Laki-

Laki 

SMA 17 Tahun 2021 17 Desember 

202 

Kepala 

Dusun III 



12. Yakoh Zega Laki-

Laki 

SMA 17 Tahun 2021 17 Desember 

202 

Kepala 

Dusun IV 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA (APBDES) 

DESA GAWU-GAWU BO’USO KECAMATAN GUNUNGSITOLI UTARA 

KOTA GUNUNGSITOLI TAHUN ANGGARAN 2024 

 

URAIAN ANGGARAN SUMBER 

DANA 

BIDANG/PENGGUNAAN 

ANGGARAN 

PENDAPATAN  

Dana Desa  (DD) 917.970.000,00

  

APBN Digunakan untuk berbagai bidang 

didesa seperti penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Bagian Dari Hasil Pajak 

Dan Retribusi Daerah 

Kabupaten/Kota 

(BHPRD) 

605.504.910,00

  

APBD 

Kota 

Digunakan untuk Sarana dan 

Prasarana Pemerintahan Desa dan 

Administrasi Kependudukan serta 

Pencatatan Sipil. 

Alokasi Dana Desa 

(ADD) 

29.964.285,00 

  

APBD 

Kota 

Digunakan untuk pengeluaran di 

Bidang Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa, Sarana dan 

Prasarana, Kelembagaan 

Masyarakat, serta berbagai sub-

bidang lainnya. 

Jumlah Pendapatan  1.553.439.195,00   

BELANJA  

Bidang 

Penyelenggaraan  

Pemerintah Desa 

669.503.595,00   

Sub Bidang 534.996.864,00 ADD  Digunakan untuk gaji dan tunjangan 



Penyelenggaraan 

Belanja Penghasilan 

Tetap, Tunjangan Dan 

Operasional 

Pemerintahan Desa 

 dan DD aparat desa serta biaya operasional 

Pemerintahan Desa 

Sub Bidang Sarana Dan 

Prasarana Pemerintahan 

Desa 

59.160.931,00 

 

ADD 

dan 

BHPR

D 

Digunakan untuk pembangunan 

sarana dan prasarana pendukung 

kegiatan Pemerintahan Desa. 

Administrasi 

Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, 

Statistik Dan Kearsipan 

  

30.496.800,00 DD Digunakan untuk kegiatan 

administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil serta kegiatan 

statistik dan kearsipan di desa. 

Sub Bidang Tata Praja 

Pemerintahan, 

Perencenaan, Keuangan 

Dan Pelaporan  

44.849.000,00 DD Digunakan untuk kegiatan 

perencanaan, pelaporan dan 

pengelolaan keuangan desa. 

Bidang Pembangunan 

Desa 

608.712.972,00   

Pendidikan  50.626.000,00 DD Digunakan untuk pembangunan dan 

peningkatan fasilitas pendidikan di 

desa. 

Kesehatan 120.451.400,00 DD Digunakan untuk pembangunan dan 

pengembangan fasilitas kesehatan di 

desa. 

Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang  

380.627.750,00 DD Digunakan untuk pekerjaan umum 

dan pembangunan infrastruktur, 

serta penataan ruang di desa. 



Kawasan Permukiman 52.687.822,00 DD Digunakan untuk pengembangan dan 

penataan kawasan permukiman di 

desa. 

Sub Bidang 

Perhubungan, 

Komunikasi, Dan 

Informatika 

4.320.000,00 DD Digunakan untuk pengembangan 

sarana perhubungan dan komunikasi 

serta infrastruktur informatika di 

desa. 

Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan Desa  

    73.463.500,00   

Sub Bidang 

Ketenteraman, 

Ketertiban Umum Dan 

Perlindungan 

Masyarakat 

26.367.000,00 

  

DD Digunakan untuk kegiatan yang 

mendukung ketenteraman dan 

perlindungan masyarakat desa. 

Sub Bidang 

Kelembagaan 

Masyarakat  

  47.096.500,00 

  

ADD Digunakan untuk penguatan 

kelembagaan masyarakat dan 

pemberdayaan lembaga desa. 

Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

7.871.000,00   

Peningkatan Kapasitas 

Aparatur Desa 

7.871.000,00 DD Digunakan untuk pelatihan dan 

peningkatan kapasitas aparatur 

Pemerintahan Desa. 

Bidang 

Penanggulangan 

Bencana, Keadaan 

Darurat Dan Mendesak 

193.888.128,00   

Sub Bidang Keadaan 

Darurat  

6.688.128,00  DD Digunakan untuk penanggulangan 

keadaan darurat di desa. 

Sub Bidang Keadaan 187.200.000,00 DD Digunakan untuk penanganan 



Mendesak keadaan mendesak dan darurat di 

desa. 

JUMLAH BELANJA Rp. 1.553.439.195,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 
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Judul Evaluasi Pengangkatan Perangkat Desa  di Desa Gawu-Gawu 

Bouso Kec. Gunungsitoli Kota Gunungsitoli Utara 

Lokus 
Kantor  Desa Gawu-Gawu Bouso Kec. Gunungsitoli Kota 

Gunungsitoli Utara 

Alamat 
jl. arah Tuhemberua KM 11,2 

 

Fenomena 

 di Desa Gawu-Gawu Bouso. Dalam konteks penelitian ini, 

ditemukan bahwa beberapa ketentuan dalam Permendagri No. 83 

Tahun 2015 tidak sepenuhnya dilaksanakan, baik dalam hal 

persyaratan  administratif maupun mekanisme seleksi. Hal ini 

memunculkan permasalahan dalam kualitas perangkat desa yang 

diangkat dan memengaruhi efektivitas layanan publik. 

Permendagri No. 83 Tahun 2015 Pasal 2 ayat (2) sebagaimana 

telah diubah pada Permendagri 67 Tahun 2017 tentang 

Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa mensyaratkan 

bahwa calon perangkat desa wajib memiliki pendidikan minimal 

setara sekolah menengah umum, berusia antara 20 hingga 42 

tahun, serta memiliki domisili tetap di desa setidaknya satu tahun 

sebelum proses seleksi. Beberapa perangkat desa yang diangkat 

tidak memiliki tingkat pendidikan yang memadai, sehingga 

kemampuan mereka dalam menjalankan tugas-tugas 

administratif dan berinteraksi dengan masyarakat desa terbatas. 

Ketidaksesuaian ini mengindikasikan adanya kecenderungan 

untuk mengabaikan persyaratan administratif, baik karena 

keterbatasan calon yang memenuhi syarat maupun adanya 

kepentingan lokal yang lebih mengutamakan hubungan 

kekeluargaan. Hal ini berdampak pada kemampuan perangkat 

desa dalam memberikan pelayanan yang berkualitas serta dalam 

menyelesaikan berbagai tugas administrasi. 



 

 

Latar Belakang 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di pemerintahan 

desa merupakan komponen penting dalam memperkuat kapasitas 

desa dalam pelayanan publik, pemberdayaan masyarakat, dan 

pembangunan yang berkelanjutan. Di tingkat desa, perangkat 

desa berperan sebagai elemen operasional yang bertanggung 

jawab dalam mengimplementasikan kebijakan, program, dan 

pelayanan yang berdampak langsung kepada masyarakat. Sebagai 

tulang punggung pemerintahan desa, kualitas SDM yang diangkat 

menjadi perangkat desa berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan administrasi pemerintahan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. Oleh sebab itu, evaluasi terhadap pengangkatan 

perangkat desa menjadi krusial untuk memastikan SDM yang 

dipilih benar-benar memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan pemerintahan desa. 

Dalam pengelolaan pemerintahan desa, peraturan yang 

mengatur proses pengangkatan perangkat desa menjadi landasan 

penting untuk menjamin kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang akan terlibat dalam berbagai aktivitas administratif dan 

pelayanan publik di desa. Salah satu regulasi utama yang 

mengatur hal ini adalah Permendagri No. 83 Tahun 2015 

sebagaimanatelahdiubahpadaPermendagri 67 Tahun 2017 

tentangtentang Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat 

Desa. Peraturan ini merinci persyaratan dan mekanisme 

pengangkatan perangkat desa yang harus dipenuhi agar 

menghasilkan perangkat desa yang kompeten, memiliki 

integritas, dan mampu menjalankan fungsinya secara efektif. 

Pemerintah Indonesia, melalui Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014 tentang Desa, menekankan pentingnya 

pemberdayaan masyarakat desa melalui pengangkatan perangkat 

desa yang kompeten dan mampu mendukung pembangunan 

desa. Dalam kebijakan ini, pengangkatan perangkat desa 

ditujukan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah desa dalam 

melayani masyarakat serta memajukan kesejahteraan desa. 

Kebijakan ini mengharuskan pemerintah desa untuk 

menjalankan proses pengadaan SDM secara selektif dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. Berman dan Van Wart 

(2019) berpendapat bahwa keberhasilan kebijakan SDM di 

sektor publik tergantung pada kemampuan pemerintah untuk 

menerapkan proses seleksi yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan masyarakat setempat. (data yang diperlukan: 

kebijakan yang diterapkan dalam pengangkatan perangkat desa 

di Desa Gawu-Gawu Bouso dan perbandingannya dengan 

standar dari Kemendagri). Ketidakpatuhan terhadap regulasi 

pengangkatan perangkat desa di Desa Gawu-Gawu Bouso tidak 

hanya berdampak pada kualitas SDM dan pelayanan publik, 



tetapi juga pada persepsi masyarakat. Banyak masyarakat desa 

yang merasakan ketidakadilan dalam proses seleksi dan menilai 

bahwa pengangkatan perangkat desa diwarnai oleh kepentingan 

pribadi. Persepsi ini terbentuk akibat ketidaktransparanan dalam 

proses seleksi, di mana beberapa calon yang tidak memenuhi 

persyaratan tetap diloloskan tanpa alasan yang jelas. Untuk 

mengatasi permasalahan yang ada, pemerintah desa di Desa 

Gawu-Gawu Bouso perlu melakukan evaluasi mendalam 

terhadap prosedur pengangkatan perangkat desa serta 

memperbaiki implementasi Permendagri No. 83 Tahun 2015 

sebagaimana telah diubah pada Permendagri 67 Tahun 2017 

tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa. 

Diharapkan pemerintah desa di Desa Gawu-Gawu Bouso dapat 

memperbaiki kualitas SDM di tingkat desa, meningkatkan 

pelayanan publik, dan membangun kepercayaan 

masyarakat.Keberhasilan ini tidak hanya akan berdampak pada 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat desa, tetapi juga 

pada terciptanya pemerintahan desa yang lebih transparan, 

akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Maka berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas. 

Olah karena itu peneliti merasa tertarik untuk mendalami 

permasalahan lebih lanjut, sehingga mengangkat judul penelitian 

yakni: "Evaluasi Pengangkatan Perangkat Desa (Studi Kasus 

Desa Gawu-Gawu Bouso  Kecamatan Gunungsitoli Utara 

Kota Gunungsitoli." 

Perumusan masalah 

1. Bagaimana mengetahui dan menganalisis  evaluasi 

pengangkatan perangkat desa di desa gawu-gawu bouso? 

2. Bagaimana mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakpatuhan terhadap regulasi 

pengangkatan perangkat desa di Desa Gawu-Gawu Bouso? 

3. Bagaimana mengetahui dan menganalisis hambatan evaluasi  

pengangkatan perangkat desa? 

Tujuan penelitian 

1. Untuk  mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana proses 

pengangkatan perangkat desa di Desa Gawu-Gawu Bouso 

sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan, terutama 

Permendagri No. 83 Tahun 2015 yang telah diubah pada 

Permendagri No. 67 Tahun 2017, termasuk persyaratan 

administratif dan mekanisme seleksi yang berlaku. 

2. Untuk  mengindentifikasi  faktor-faktor yang memengaruhi 

proses seleksi perangkat desa di Desa Gawu-Gawu Bouso, 

baik yang bersifat internal (seperti hubungan kekeluargaan 



atau faktor lokal lainnya) maupun eksternal (seperti 

keterbatasan anggaran atau akses pendidikan). 

3. Untuk menilai tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses seleksi perangkat desa di Desa Gawu-Gawu Bouso, 

termasuk mekanisme pengawasan oleh camat dan 

partisipasi masyarakat dalam proses seleksi. 

Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

diskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat terhadap 

fenomena yang diteliti (Yanti, 2020). 
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                       Hasil penelitian
merupakan   suatu karya tulis
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keterangan tersebut di daat
melalui wawancara   mendalam
secara langsung kepada
informan, observasi dan
dokumentasi sesuai dengan 
acuan yang telah di tetapkan
objek penelitian yang
digunakan yaitu, Desa gawu-
gawu BO’USO kecamatan
gunungsitoli kota gunungsitoli.
Yang dimana penelitian ini
bertujuan untuk   memahami
prosedur yang di terapkan
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perangkat desa, seperti
tahapan seleksi mekanisme
pengangakatan perangkat
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4.2.2. Implementasi Regulasi
Perangkat Desa

                        Setelah  dilantiknya,
  petugas   desa di Desa Gawu-
Gawu BO’USO
diharapkan  menjalankan  tugas 
serta kewajibannya  sesuai
dengan aturan yang ada. Pelaks

penentuan sub judul hasil
peneltiian

31 Jan 2025 16:35:41
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anaan
peraturan ini meliputi beberapa 
aspek:

1. Pelatihan dan
Pembekalan

  Perangkat desa yang baru
dilantik diberi pembekalan dan
pelatihan mengenai tata kelola
Pemerintahan Desa,
pengelolaan keuangan desa,
dan hak serta kewajiban
mereka dalam menjalankan
Pemerintahan Desa. Hal ini
dilakukan untuk memastikan
bahwa perangkat desa memiliki
pemahaman yang baik
mengenai regulasi yang berlaku
dan dapat melaksanakan
tugasnya dengan efektif.

b. PembagianTugas dan Fungsi

  Setiap perangkat desa
diberikan tugas dan tanggung
jawab yang spesifik, seperti
bidang keuangan,
perencanaan, pelayanan
masyarakat, dan lain-lain.
Pembagian tugas ini dilakukan
berdasarkan kebutuhan desa
dan keahlian yang dimiliki oleh
masing-masing perangkat
desa.

c. Pengawasandan Evaluasi

  Implementasi regulasi
perangkat desa juga
melibatkan mekanisme
pengawasan dan evaluasi.
Setiap tahapan pelaksanaan
program desa dievaluasi secara
berkala oleh Kepala Desa
bersama dengan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD).
Evaluasi ini bertujuan   untuk
mengetahui sejauh mana
perangkat desa menjalankan
tugasnya sesuai dengan
regulasi yang ada.

1. Transparansi dan
Akuntabilitas
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Salah satu regulasi penting
dalam implementasi
Pemerintahan Desa adalah
transparansi dalam
pengelolaan anggaran dan
pelaksanaan program.
Pemerintah desa diharapkan
untuk menyampaikan laporan
keuangan dan hasil kegiatan
kepada masyarakat melalui
pertemuan rutin atau forum
musyawarah desa

Download File Skripsi

13 BAB 4 DAN 5
31 Jan 2025 16:11:58

Tantangan dalam
Implementasi
Regulasi
Meskipun regulasi telah
ditetapkan, implementasinya di
lapangan tidak selalu berjalan
mulus. Beberapa tantangan
yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan Sumber
Daya Manusia

  Perangkat desa seringkali
menghadapi keterbatasan
dalam hal pengetahuan dan
keterampilan untuk
menjalankan tugas mereka
secara efektif. Meskipun telah
ada pelatihan, tidak semua
perangkat desa memiliki latar
belakang yang cukup untuk
mengelola hal-hal teknis seperti
pengelolaan anggaran desa
atau penyusunan perencanaan
pembangunan.

1. Kurangnya Partisipasi
Masyarakat

  Meskipun sosialisasi dilakukan
dengan baik, beberapa
masyarakat masih kurang aktif
dalam proses musyawarah
desa dan pengambilan
keputusan. Hal ini menyulitkan
perangkat desa dalam

menuliskan hasil penelitian
beserta observasi dan
dokumentasi
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memperoleh masukan yang
konstruktif dari warga.

1. Birokrasi yang Lambat
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4.2.7.   Keterbatasan
Implementasi Transparansi
Dan Partisipasi

                        Transaparansi dalam
proses pengangkatan
perangkat desa seharusnya
memastikan bahwa seluruh
tahapan dan informasi terkait
seleksi dapat diakses oleh 
masyarakat secara terbuka.
namun sering kali ditemukan
  keterbatasan dalam hal ini. 
Pertama, banyak desa yang
belum memiki sistem informasi
yang memadai  terkait
pengangkatan perangkat desa.
  Akibatnya,    masyarakat   tidak
  memperoleh   informasi yang
jelas dan   terbuka 
tentang    proses   pemilihan,
kriteria yang  diterapkan,  dan
pihak-pihak    yang   terlibat
  dalam   pengangkatan
  tersebut.  Sementara   itu, akses
informasi yang transparan
sangat   diperlukan   untuk
  mencegah terjadinya  praktik
nepotisme atau
penyalahgunaan  kekuasaan
dalam  proses  seleksi.
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1. Pembahasan Penelitian
1. Evaluasi

Pengangkatan
Perangkat Desa di
Desa Gawu-Gawu
BO’USODi Desa Gawu
Gawu Bouos
Kec.Gunungsitoli
Kota Gunungsitoli
Utara

memuat pembahasan

31 Jan 2025 16:38:33

https://simat.unias.ac.id/assets/bimbingan/2024/2320091/bff85320d77f4933cace60c104a94490.docx
https://simat.unias.ac.id/assets/bimbingan/2024/2320091/ac9a5a6705db904a8d3c0d8ec9a832b0.docx


N
O TOPIK MATERI CATATAN DOSEN

Evaluasi pengangkatan
perangkat desa di Desa Gawu-
Gawu BO’USO dapat dianalisis
melalui berbagai indikator yang
mencakup kesesuaian prosedur,
keterlibatan masyarakat, dan
transparansi proses seleksi.
Berdasarkantemuan penelitian,
prosespengangkatan perangkat
desa di desa ini tidak
sepenuhnya mengikuti
mekanisme yang diatur oleh
peraturan yang berlaku. Dalam
beberapa kasus, pengangkatan
perangkat desa cenderung
dipengaruhi oleh faktor
kekeluargaan dan kedekatan
personal, sehingga menurunkan
objektivitas dan keadilan dalam
proses tersebut.Evaluasi adalah
suatu proses sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis,
dan menilai informasi mengenai
suatu kegiatan, program,
kebijakan, atau proses dengan
tujuan untuk mengukur
efektivitas, efisiensi, dan
pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana
suatu kegiatan atau kebijakan
berjalan sesuai dengan
rencana, apakah hasilnya
sesuai dengan yang
diharapkan, serta untuk
mengidentifikasi kelemahan,
kekuatan, dan area yang perlu
diperbaiki.
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4.3.2 Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Ketidakpatuhan terhadap
Regulasi   Pengangkatan
Perangkat Desa

Ketidakpatuhan terhadap
regulasi pengangkatan
perangkat desa menjadi
masalah yang krusial dalam
tata kelola Pemerintahan Desa.
Regulasi pengangkatan
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perangkat desa mengatur
berbagai aspek, mulai dari 
mekanisme seleksi, kualifikasi,
hingga proses pengangkatan
perangkat desa. Namun,
dalam praktiknya, tidak jarang
ditemui pelanggaran atau
ketidakpatuhan   terhadap
regulasi ini yang disebabkan
oleh berbagai faktor. Penelitian
ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
ketidakpatuhan terhadap
regulasi pengangkatan
perangkat desa. Ada Beberapa
faktor yang mempengaruhi 
ketidakpatuhan 
terhadap  regulasi
pengangkatan perangkat desa 
di Desa Gawu-Gawu BO’USO
antara lain adalah faktor
sosial, ekonomi, dan budaya
yang berlaku dalam
masyarakat setempat
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4.3.3. Hambatan Evaluasi
Pengangkatan Perangkat Desa

                                               Evaluasi
pengangkatan perangkat desa
di Desa Gawu-Gawu BO’USO
mengalami 
beberapa  hambatan yang
menghalangi proses berjalan
dengan efektif.   yang pertama,
Hambatan Internal dalam
Evaluasi Pengangkatan
Perangkat Desa Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di
beberapa desa di Indonesia,
hambatan pertama yang sering
muncul adalah masalah
transparansi dalam proses
evaluasi
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1     Kesimpulan

        Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai
Evaluasi Pengangkatan
Perangkat Desa Di Desa Gawu-
Gawu BO’USO, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Proses Pengangkatan
Perangkat Desa,

2. Faktor yang
Mempengaruhi
Ketidakpatuhan Terhadap
Regulasi

3. Hambatan dalam Evaluasi
Pengangkatan Perangkat
Desa
Proses evaluasi
pengangkatan perangkat
desa di Desa Gawu-Gawu
BO’USO mengalami
hambatan yang signifikan,
seperti kurangnya sistem
evaluasi yang jelas dan
terstruktur, keterbatasan
sumber daya manusia
dalam melakukan evaluasi
yang objektif

4. 2. saran 
5. Meningkatkan Sosialisasi

tentang Prosedur
Pengangkatan
Perangkat Desa 

Pemerintah desa perlu
melakukan sosialisasi yang
lebih intensif mengenaiprosedur
pengangkatan perangkat desa
kepada masyarakat. Hal ini
akan meningkatkan
pemahaman masyarakat
tentang pentingnya proses
seleksi yang adil, transparan,
dan berbasis kompetensi, serta
mengurangi praktik nepotisme
atau ketidakpatuhan terhadap
regulasi.

1. Peningkatan Keterlibatan
Masyarakat dalam Proses
Pengangkatan

memuat pembahasan yg
mengaitkan dengan penelitian
terdahulu dan teori

sekaligus bab 5 dan daftar
pustaka
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Partisipasi masyarakat dalam
proses pengangkatan
perangkat desa perlu
ditingkatkan. Pemerintah desa
dapat melibatkan tokoh
masyarakat atau perwakilan
warga untuk ikut serta dalam
tahapan seleksi, sehingga
dapat tercipta transparansi dan
akuntabilitas yang lebih baik
dalam pengangkatan
perangkat desa.
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4.2.1 Proses Pengangkatan 
dan Implementasi, Regulasi
Perangkat Desa Di Desa Gawu-
Gawu BO’USO 
Kec.Gunungsitoli Kota
Gunungsitoli Utara 

                       Hasil penelitian
merupakan   suatu karya tulis
ilmiah yang mengandung
informasi atau keterangan di
lapangan. Informasi atau
keterangan tersebut di daat
melalui wawancara  mendalam
secara langsung kepada
informan, observasi dan
dokumentasi sesuai dengan 
acuan yang telah di tetapkan
objek penelitian yang
digunakan yaitu, Desa gawu-
gawu BO’USO kecamatan
gunungsitoli kota gunungsitoli.
Yang dimana penelitian ini
bertujuan untuk   memahami
prosedur yang di terapkan
dalam proses pengangkatan
perangkat desa, seperti
tahapan seleksi mekanisme
pengangakatan perangkat

penyusunan matriks
wawancara dalam
menentukan tematisasi
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desa, dan aturan-aturan yang
digunakan. 
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4.2.2. Implementasi Regulasi
Perangkat Desa

                        Setelah  dilantiknya,
  petugas   desa di Desa Gawu-
Gawu BO’USO
diharapkan menjalankan tugas 
serta kewajibannya  sesuai
dengan aturan yang ada. Pelak
sanaan
peraturan ini meliputi beberapa
 aspek:

1. Pelatihan dan
Pembekalan

  Perangkat desa yang baru
dilantik diberi pembekalan dan
pelatihan mengenai tata kelola
Pemerintahan Desa,
pengelolaan keuangan desa,
dan hak serta kewajiban
mereka dalam menjalankan
Pemerintahan Desa. Hal ini
dilakukan untuk memastikan
bahwa perangkat desa
memiliki pemahaman yang
baik mengenai regulasi yang
berlaku dan dapat
melaksanakan tugasnya
dengan efektif.

b. PembagianTugas dan
Fungsi

  Setiap perangkat desa
diberikan tugas dan tanggung
jawab yang spesifik, seperti
bidang keuangan,
perencanaan, pelayanan
masyarakat, dan lain-lain.
Pembagian tugas ini dilakukan
berdasarkan kebutuhan desa
dan keahlian yang dimiliki oleh
masing-masing perangkat
desa.

c. Pengawasandan Evaluasi

penentuan sub judul hasil
peneltiian
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  Implementasi regulasi
perangkat desa juga
melibatkan mekanisme
pengawasan dan evaluasi.
Setiap tahapan pelaksanaan
program desa dievaluasi
secara berkala oleh Kepala
Desa bersama dengan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD).
Evaluasi ini bertujuan   untuk
mengetahui sejauh mana
perangkat desa menjalankan
tugasnya sesuai dengan
regulasi yang ada.

1. Transparansi dan
Akuntabilitas

Salah satu regulasi penting
dalam implementasi
Pemerintahan Desa adalah
transparansi dalam
pengelolaan anggaran dan
pelaksanaan program.
Pemerintah desa diharapkan
untuk menyampaikan laporan
keuangan dan hasil kegiatan
kepada masyarakat melalui
pertemuan rutin atau forum
musyawarah desa
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Tantangan dalam
Implementasi
Regulasi
Meskipun regulasi telah
ditetapkan, implementasinya di
lapangan tidak selalu berjalan
mulus. Beberapa tantangan
yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan Sumber
Daya Manusia

  Perangkat desa seringkali
menghadapi keterbatasan
dalam hal pengetahuan dan
keterampilan untuk
menjalankan tugas mereka
secara efektif. Meskipun telah
ada pelatihan, tidak semua

menuliskan hasil penelitian
beserta observasi dan
dokumentasi
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perangkat desa memiliki latar
belakang yang cukup untuk
mengelola hal-hal teknis
seperti pengelolaan anggaran
desa atau penyusunan
perencanaan pembangunan.

1. Kurangnya Partisipasi
Masyarakat

  Meskipun sosialisasi dilakukan
dengan baik, beberapa
masyarakat masih kurang aktif
dalam proses musyawarah
desa dan pengambilan
keputusan. Hal ini menyulitkan
perangkat desa dalam
memperoleh masukan yang
konstruktif dari warga.

1. Birokrasi yang Lambat
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4.2.7.   Keterbatasan
Implementasi Transparansi
Dan Partisipasi

                        Transaparansi dalam
proses pengangkatan
perangkat desa seharusnya
memastikan bahwa seluruh
tahapan dan informasi terkait
seleksi dapat diakses oleh 
masyarakat secara terbuka.
namun sering kali ditemukan
  keterbatasan dalam hal ini. 
Pertama, banyak desa yang
belum memiki sistem informasi
yang memadai  terkait
pengangkatan perangkat desa.
  Akibatnya,    masyarakat   tidak
  memperoleh   informasi yang
jelas dan   terbuka 
tentang    proses   pemilihan,
kriteria yang  diterapkan,  dan
pihak-pihak    yang   terlibat
  dalam   pengangkatan
 tersebut. Sementara   itu, akses
informasi yang transparan
sangat   diperlukan   untuk
  mencegah terjadinya  praktik
nepotisme atau
penyalahgunaan  kekuasaan
dalam  proses  seleksi.

perbaikan hasil penelitian
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Download File Skripsi
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1. Pembahasan Penelitian
1. Evaluasi

Pengangkatan
Perangkat Desa di
Desa Gawu-Gawu
BO’USODi Desa
Gawu Gawu Bouos
Kec.Gunungsitoli
Kota Gunungsitoli
Utara

Evaluasi pengangkatan
perangkat desa di Desa Gawu-
Gawu BO’USO dapat dianalisis
melalui berbagai indikator yang
mencakup kesesuaian
prosedur, keterlibatan
masyarakat, dan transparansi
proses seleksi.
Berdasarkantemuan penelitian,
prosespengangkatan
perangkat desa di desa ini tidak
sepenuhnya mengikuti
mekanisme yang diatur oleh
peraturan yang berlaku. Dalam
beberapa kasus, pengangkatan
perangkat desa cenderung
dipengaruhi oleh faktor
kekeluargaan dan kedekatan
personal, sehingga
menurunkan objektivitas dan
keadilan dalam proses
tersebut.Evaluasi adalah suatu
proses sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis,
dan menilai informasi
mengenai suatu kegiatan,
program, kebijakan, atau
proses dengan tujuan untuk
mengukur efektivitas, efisiensi,
dan pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu kegiatan
atau kebijakan berjalan sesuai
dengan rencana, apakah
hasilnya sesuai dengan yang
diharapkan, serta untuk
mengidentifikasi kelemahan,
kekuatan, dan area yang perlu
diperbaiki.
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4.3.2 Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Ketidakpatuhan terhadap
Regulasi   Pengangkatan
Perangkat Desa

Ketidakpatuhan terhadap
regulasi pengangkatan
perangkat desa menjadi
masalah yang krusial dalam
tata kelola Pemerintahan
Desa. Regulasi pengangkatan
perangkat desa mengatur
berbagai aspek, mulai dari 
mekanisme seleksi, kualifikasi,
hingga proses pengangkatan
perangkat desa. Namun,
dalam praktiknya, tidak
jarang ditemui pelanggaran
atau ketidakpatuhan 
terhadap regulasi ini yang
disebabkan oleh berbagai
faktor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi
ketidakpatuhan terhadap
regulasi pengangkatan
perangkat desa. Ada Beberapa
faktor yang mempengaruhi 
ketidakpatuhan 
terhadap  regulasi
pengangkatan
perangkat  desa   di Desa
Gawu-Gawu BO’USO antara
lain adalah faktor sosial,
ekonomi, dan budaya yang
berlaku dalam masyarakat
setempat
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4.3.3. Hambatan Evaluasi
Pengangkatan Perangkat Desa

                                               Evaluasi
pengangkatan perangkat desa
di Desa Gawu-Gawu BO’USO
mengalami 
beberapa  hambatan yang
menghalangi proses berjalan
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menjawab rumusan masalah
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dengan efektif.   yang pertama,
Hambatan Internal dalam
Evaluasi Pengangkatan
Perangkat Desa Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di
beberapa desa di Indonesia,
hambatan pertama yang
sering muncul adalah masalah
transparansi dalam proses
evaluasi
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1     Kesimpulan

        Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai
Evaluasi Pengangkatan
Perangkat Desa Di Desa Gawu-
Gawu BO’USO, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Proses Pengangkatan
Perangkat Desa,

2. Faktor yang
Mempengaruhi
Ketidakpatuhan Terhadap
Regulasi

3. Hambatan dalam Evaluasi
Pengangkatan Perangkat
Desa
Proses evaluasi
pengangkatan perangkat
desa di Desa Gawu-Gawu
BO’USO mengalami
hambatan yang signifikan,
seperti kurangnya sistem
evaluasi yang jelas dan
terstruktur, keterbatasan
sumber daya manusia
dalam melakukan
evaluasi yang objektif

4. 2. saran 
5. Meningkatkan Sosialisasi

tentang Prosedur
Pengangkatan
Perangkat Desa 

Pemerintah desa perlu
melakukan sosialisasi yang
lebih intensif
mengenaiprosedur
pengangkatan perangkat desa
kepada masyarakat. Hal ini

memuat pembahasan yg
mengaitkan dengan penelitian
terdahulu dan teori

sekaligus bab 5 dan daftar
pustaka
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akan meningkatkan
pemahaman masyarakat
tentang pentingnya proses
seleksi yang adil, transparan,
dan berbasis kompetensi, serta
mengurangi praktik nepotisme
atau ketidakpatuhan terhadap
regulasi.

1. Peningkatan Keterlibatan
Masyarakat dalam
Proses Pengangkatan

Partisipasi masyarakat dalam
proses pengangkatan
perangkat desa perlu
ditingkatkan. Pemerintah desa
dapat melibatkan tokoh
masyarakat atau perwakilan
warga untuk ikut serta dalam
tahapan seleksi, sehingga
dapat tercipta transparansi
dan akuntabilitas yang lebih
baik dalam pengangkatan
perangkat desa.
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